
P U T U S A N
Nomor :  38/Pdt.G/2010/MS-Aceh

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Mahkamah Syar’iyah Aceh yang mengadili perkara waris pada 

tingkat banding dalam persidangan Hakim Majelis telah menjatuhkan 

putusan sebagai berikut dalam perkara antara :

NY. CUT  KEMALA (CUT NURMALA) BINTI TGK. H. ARSYAD, umur 

60 tahun,  pekerjaan Ibu Rumah Tangga, 

tempat  tinggal  di  Desa  Indrapuri, 

Kecamatan  Indrapuri,  Kabupaten  Aceh 

Besar,  dahulu  sebagai  Penggugat 

sekarang sebagai Pembanding ;

M E L A W A N

1. TUAN  MUHAMMAD  RAMLI  BIN  TGK.  H.  ARSYAD,  umur  + 65 

tahun, pekerjaan Pensiunan Polisi, tempat 

tinggal  di  jalan  Jeratya  No.4,  Desa  Ajun 

Jempet,  Kecamatan  Peukan  Bada, 

Kabupaten  Aceh  Besar,  dahulu  sebagai 

Tergugat I, sekarang Terbanding  I ;---

2. NYONYA CUT AINOL MARZIAH BINTI TGK. H. ARSYAD. umur + 

73  tahun,  pekerjaan  Ibu  rumah  tangga, 

tempat  tinggal  di  jalan  Perumahan  Bukit 

Simangguk  Citi  Blok  9.E  No.  2  Tanah 
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Serial,  Kota  Bogor,  dahulu  Tergugat  II, 

sekarang sebagai Terbanding II ; ---

3. TUAN EDWAR BIN MUHAMMAD NUR, umur + 45 tahun pekerjaan 

Polisi, tempat tinggal di Desa Cot Mesjid, 

Kecamatan   Loeng  Bata,  Kota   Banda 

Aceh,  dahulu  Tergugat  III,  sekarang 

sebagai Terbanding III;

4. ZAHRUDDIN BIN  MUHAMMAD NUR,  umur  40  tahun,  pekerjaan 

Pegawai Negeri Sipil, tempat tinggal Desa 

Sinye.  Kecamatan  Indrapuri,  Kabupaten 

Aceh Besar, dahulu Tergugat IV, sekarang 

sebagai Terbanding IV  ;--

5. NYONYA FARIDA MUTIA  BINTI  MUHAMMAD NUR,  umur  ± 38 

tahun,  pekerjaan  Pegawai  Negeri  Sipil, 

tempat  tinggal  di  Desa  Indrapuri, 

Kecamatan  Indrapuri,  Kabupaten  Aceh 

Besar,  dahulu  Tergugat  V,  sekarang 

sebagai Terbanding V;-

6. NYONYA YUSNAINI BINTI MUHAMMAD NUR, umur  + 36 tahun, 

pekerjaan  Ibu  Rumah  Tangga,  tempat 

tinggal  di  Desa  Jruk  Bale,  Kecamatan 

Indrapuri,  Kabupaten Aceh Besar, dahulu 

Tergugat VI, sekarang sebagai Terbanding 

VI ;---
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7. NYONYA HASWINAR BINTI MUHAMMAD NUR, umur 34 tahun, 

pekerjaan  Pegawai  Negeri  Sipil,  tempat 

tinggal  di  Desa  Aje,  Kecamatan  Ingin 

Jaya,  Kabupaten  Aceh  Besar,  dahulu 

Tergugat VII, sekarang Terbanding VII ; ---

8. TUAN  MUNZIR  BIN  MUHAMMAD  NUR,  umur  + 32  tahun, 

pekerjaan  Pegawai  Negeri  Sipil,  tempat 

tinggal di Jalan Bahagia, Desa Lamlagang, 

Kecamatan  Baiturrahman,  Kota  Banda 

Aceh,  dahulu  Tergugat  VIII,  sekarang 

sebagai Terbanding VIII;--

9. NYONYA MARLINA BINTI MUHAMMAD NUR, umur  + 30 tahun, 

pekerjaan  Pegawai  Negeri  Sipil,  tempat 

tinggal  di  Desa  Meunasah  Krueng, 

Kecamatan  Ingin  Jaya,  Kabupaten  Aceh 

Besar,  dahulu  Tergugat  IX,  sekarang 

sebagai Terbanding IX ;---

Mahkamah Syar’iyah tersebut ;

Telah mempelajari berkas perkara dan surat-surat yang berhubungan 

dengan perkara ini ;-

TENTANG DUDUK PERKARANYA

Mengutip  segala uraian tentang hal  ini   sebagaimana termuat 

dalam  Putusan  Mahkamah  Syar’iyah  Jantho  Nomor:  136/Pdt.G/ 

2008/Msy-Jth. tanggal 24 Februari 2010  M. bertepatan dengan tanggal 

10 Rabiul Awal 1431 H. yang amarnya berbunyi sebagai berikut: 
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Dalam Konpensi :

- Menyatakan   gugatan   Penggugat  tidak  dapat  diterima  (Niet 

Onvankenlijke verklaard) ;---

Dalam Rekonpensi :

- Menyatakan  gugatan  Penggugat Rekonpensi tidak dapat diterima 

(Niet Onvankenlijke verklaard) ;

Dalam Konpensi dan Rekonpensi :

- Menghukum  Penggugat  Konpensi/Tergugat  Rekonpensi  untuk 

membayar biaya perkara sejumlah Rp. 3.886.000,- (tiga juta delapan 

ratus delapan puluh enam ribu rupiah ) ; --

Membaca akta permohonan banding yang dibuat oleh Panitera 

Mahkamah  Syar’iyah  Jantho  bahwa  Penggugat/Pembanding  pada 

tanggal 3 Maret 2010 M. telah mengajukan permohonan banding atas 

putusan Mahkamah Syar’iyah Jantho Nomor : 136/Pdt.G/2008/Msy-Jth 

tanggal  24 Pebruari  2010  M.  bertepatan dengan tanggal  10 Rabiul 

Awal  1431 H. permohonan banding mana telah diberitahukan kepada 

pihak lawannya pada tanggal  25 Maret 2010 ;--

Membaca dan memperhatikan memori banding yang diajukan 

oleh Penggugat/Pembanding pada tanggal 1 April 2010 yang telah di 

beritahukan  kepada  Terbanding  pada  tanggal  16  April  2010  oleh 

Jurusita Pengganti Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh. ;

Menimbang,  bahwa para  Tergugat  tidak  mengajukan  kontra 

memori banding ;

TENTANG HUKUMNYA
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Menimbang, bahwa oleh karena permohonan banding yang 

diajukan oleh Penggugat/Pembanding telah diajukan dalam tenggang 

waktu dan dengan cara-cara yang ditentukan dalam undang-undang, 

maka permohonan banding tersebut harus dinyatakan dapat diterima;-

Menimbang,  bahwa  atas  dasar  apa  yang  dipertimbangkan 

dalam putusan Mahkamah Syar’iyah Jantho dalam perkara ini,  dapat 

disetujui oleh Mahkamah Syar’iyah Aceh, namun Mahkamah Syar’iyah 

Aceh  memandang  perlu  menambah  pertimbangan  sendiri  sebagai 

berikut:

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  keterangan  Penggugat/ 

Pembanding  dalam  persidangan  ke  12  tanggal  11  Juni  2009  dan 

keterangan  saksi  Penggugat/Pembanding  bernama  :  Abu  Nasir  bin 

Tgk.  Sufi  dalam  persidangan  ke  13  tanggal  25  Juni  2009  ternyata 

almarhum Tgk. H. Arsyad selain meninggalkan ahli waris sebagaimana 

tercantum dalam  gugatan  Penggugat,  meninggalkan  pula  ahli  waris 

anak kandung dari isteri kedua  Nyak Kaoy, yaitu Anisah binti Tgk. H. 

Arsyad, Ridwan bin Tgk. H. Arsyad dan Syafruddin bin Tgk. H. Arsyad ; 

---

Menimbang, bahwa anak kandung almarhum Tgk. H. Arsyad 

dari  isteri  kedua  tersebut  tidak  dijadikan pihak  sehingga  perkara  ini 

kurang  pihak  (Plurium  Litis  Consortium)  dan  berdasarkan  Yuris 

prudensi Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 221K/AG/2008 

tanggal 5 Agustus 2008, maka gugatan Penggugat error in persona ;
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Menimbang,  bahwa berdasarkan pertimbangan diatas,  maka 

putusan  Mahkamah  Syar’iyah  Jantho  tersebut  sepenuhnya  dapat 

dikuatkan :

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  pasal  192  ayat  (1)  R.Bg, 

maka  biaya  perkara  di  tingkat  banding  dibebankan  kepada 

Pembanding ;-

Mengingat  segala  ketentuan  peraturan  perundang-undangan 

dan Hukum Islam yang berhubungan dengan perkara ini ;-

M E N G A D I L I

- Menyatakan  bahwa  permohonan  banding  Pembanding  dapat 

diterima ;

- Menguatkan  putusan  Mahkamah  Syar’iyah  Jantho  Nomor 

136/Pdt.G/2008/Msy-Jth, tanggal 24 Pebruari 2010 M.  bertepatan 

dengan tanggal 10 Rabiul Awal 1431 H. -

- Menghukum Pembanding untuk membayar biaya perkara di tingkat 

banding sebesar Rp. Rp. 150.000,- (Seratus lima puluh ribu rupiah); 

 Demikian  diputuskan  dalam  rapat  permusyawaratan  Majelis 

Hakim Mahkamah Syar’iyah Aceh pada hari  Senin tanggal   10  Mei 

2010 M, bertepatan dengan tanggal 25 Jumadil Ula 1431 H.  oleh kami 

Drs. Abbas Fauzi, S.H, Hakim Tinggi Mahkamah Syar’iyah Aceh yang 

ditunjuk sebagai Ketua Majelis, Drs. H. Rizwan Syamsuddin, dan Drs. 

H.  Marzuki  Yoeusoef,  S.H.   masing-masing sebagai  Hakim Anggota 

dan   diucapkan pada hari itu juga dalam sidang terbuka untuk umum 
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oleh Ketua Majelis tersebut  didampingi para Hakim Anggota,  dibantu 

oleh  Muhammad  Nasir   sebagai  Panitera  pengganti  tanpa  dihadiri 

pihak-pihak yang berperkara ;-

Hakim-Hakim Anggota      KETUA MAJELIS   

   

1. H. RIZWAN SYAMSUDDIN DRS. ABBAS FAUZI, 

S.H. 

      

2. DRS. H. MARZUKI YOESOEF, S.H.    

PANITERA 

PENGGANTI

     

     MUHAMMAD NASIR

Perincian Biaya Banding :

1. Biaya Materai  ................. Rp.       6.000,-

2. Biaya Redaksi.................. Rp.       5.000,-

3. Biaya Leges .................... Rp.   5.000,- 

4.  Biaya Proses................... Rp.     134.000,-   

J u m l a h......... Rp.   150.000,-

(Seratus lima puluh ribu rupiah).
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